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Abstrak 

Berdasarkan tuntutan kurikulum, diharapkan peserta didik dapat menguasai 

berbagai kemampuan matematika seperti kemampuan untuk memecahkan 
permasalah matematika. Terdapat berbagai unsur yang mampu memengaruhi 

kecakapan peserta didik ketika memecahkan permasalahan matematika. Penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi apakah ada pengaruh positif self-concept terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, ada tidaknya pengaruh 

positif literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik serta ada tidaknya pengaruh positif self-concept dan literasi digital secara 

bersamaan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 
Riset ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. Populasinya yaitu siswa kelas X SMK 

Negeri 3 Klaten berjumlah 416 siswa. Pengumpulan data menerapkan teknik angket, 

tes serta dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan analisis regresi 

linear sederhana serta analisis regresi linear ganda. Uji prasyarat yang dilakukan 

yaitu uji normalitas, uji linearitas serta uji multikolinearitas. Dari analisis data, 
ditemukan bahwa ada pengaruh positif antara self-concept terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika terbukti dengan                            serta 

ada pengaruh positif antara literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika terbukti dengan                           . Selanjutnya, ditemukan 

bahwa self-concept dan literasi digital secara bersamaan memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika terbukti oleh          

                  . 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematika; konsep diri; literasi 

digital. 

 
Abstract 

Based on the demands of the curriculum, it is expected that students can master 
various mathematical abilities such as the ability to solve mathematical problems.There 
are various elements that can influence students' skills in solving mathematical 
problems. This study aims to find out that there is no effect of positive self-concept on 

students' ability to solve mathematical problems, there is no positive effect of digital 
literacy on students' ability to solve mathematical problems, and there is no effect of 
positive self-concept and digital literacy simultaneously on problem-solving abilities. 
student mathematics. This research is included in quantitative research. The population 
is class X students of SMK Negeri 3 Klaten with a total of 432 students. Data collection 
applies questionnaire techniques, tests and documentation. The collected data were 
analyzed by simple linear regression analysis and multiple linear regression analysis. 
The prerequisite tests carried out were the normality test, linearity test and 
multicollinearity test. The data that has been analyzed shows that there is a positive 
influence between self-concept on the ability to solve mathematical problems as 

evidenced by                           and there is a positive effect between digital 
literacy on the ability to solve mathematical problems as evidenced by              
            . Furthermore, the results of the study indicate that there is a positive 
influence between self-concept and digital literacy together on mathematical problem 

solving abilities as evidenced by                          . 
Keywords: digital literacy; mathematical problem solving ability, self-concept 

mailto:ridloyuwono90@gmail.com


 
 
 

https://journal.unwidha.ac.id/widyadidaktika 

JURNAL ILMIAH KEPENDIDIKAN 
JWD Vol.3, No.2, Desember 2024, PP 94-104 

E-ISSN 2962-4282;    P-ISSN 2963-4806 

 

95 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan tuntutan kurikulum, 

diharapkan peserta didik dapat 

menguasai berbagai kemampuan 

matematika seperti kemampuan untuk 

memecahkan permasalah matematika. 

Namun, peserta didik masih 

menghadapi tantangan dalam 

memahami materi matematika selama 

proses belajar. Di antara kesulitan 

yang hadapi peserta didik yakni sulit 

untuk memahami masalah, tidak tepat 

dalam pemilihan atau penentuan 

strategi yang efisien, dan sulit 

menggunakan prosedur penyelesaian 

dalam memecahkan permasalahan 

matematika (Jatmiko, 2018). 

Penguasaan siswa ketika memecahan 

persoalan matematika bisa terlihat dari 

hasil belajar peserta didik ketika 

diberikan suatu permasalahan 

matematika dalam soal. Menurut 

Badrulaini (2018) hasil belajar 

matematika memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika. 

Pemecahan masalah matematika 

termasuk dalam kemampuan kognitif 

fundamental peserta didik yang perlu 

ditingkatkan dengan harapan agar 

mampu menghadapi permasalahan di 

kehidupan sehari-hari (Amam, 2017). 

Kemampuan memecahkan 

permasalahan matematika adalah 

tahapan peserta didik dalam 

mengaplikasikan materi yang didalami 

sebelumnya untuk memecahkan 

persoalan matematika (Fitria, 2018). 

Peserta didik diharapkan mempunyai 

kemampuan memecahkan 

permasalahan matematika yang dapat 

memudahkan mereka dalam 

memecahkan permasalahan nyata 

ketika mengadapi kehidupan sehari-

hari. Indikator pemecahan masalah 

meliputi memahami masalah, 

merancang strategi memecahkan 

permasalahan, melangsungkan strategi 

pemecahan masalah serta memeriksa 

kembali jawaban yang ditemukan 

(Polya, 1985).  

Kemapuan untuk memecahkan 

masalah matematika dipengaruhi oleh 

sejumlah variabel. Peserta didik apabila 

diberikan soal matematika terkadang 

ragu-ragu dengan kemampuannya, 

merasa sulit serta merasa takut salah 

dalam memecahkan masalah dalam 

soal. Sependapat dengan Fatmawati et 

al. (2021) menyatakan rendahnya self-

concept menimbulkan rasa tidak 

percaya diri pada peserta didik serta 

tidak siap ketika memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, pesatnya 

kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi menimbulkan berbagai 

manfaat pada aktivitas sehari-hari. 

Konsep literasi turut berkembang 

seiring dengan perkembangan 

teknologi, salah satunya yaitu 

kemunculan literasi digital (Giovanni & 

Komariah, 2020). Literasi digital 

penting untuk meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman serta 

keterampilan masyarakat (Silvana & 

Darmawan, 2018). Dengan demikian, 

literasi digital dapat menunjang proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan deskripsi yang telah 

uraikan, peneliti merasa patut 

diadakan penelitian untuk mendeteksi 

adanya pengaruh self-concept dan 

literasi digital terhadap kemampuan 

peserta didik ketika memecahkan 

permasalah matematika. Penelitian 

sebelumnya oleh Fatmawati et al. 

(2021) menunjukkan self-concept 

memengaruhi kemampuan pemecahan 
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masalah matematika secara positif. 

Namun, penelitian serupa oleh Hidayah 

(2015) menunjukkan self-concept tidak 

memengaruhi kapasitas peserta didik 

ketika memecahkan permasalah 

matematika. Penelitian relevan yang 

lainnya oleh Bastiwi & Pramesthi 

(2022) memperoleh hasil terdapat 

pengaruh antara literasi digital 

terhadap hasil belajar matematika 

secara signifikan. Tampak adanya 

kontradiksi dari hasil penelitian 

sebelumnya terkait pengaruh self-

concept pada kemampuan 

memecahkan masalah ketika 

pembelajaran matematika serta belum 

ditemukan hasil penelitian terkait 

literasi digital terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Sementara itu, belum ada penelitian 

yang meneliti variabel self-concept dan 

literasi digital secara bersamaan. 

Sehingga solusi yang akan dilakukan 

yaitu dengan meneliti pengaruh self-

concept dan literasi digital terhadap 

kapabilitas peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika. Sebab itu, tujuan dalam 

meneliti hal tersebut ialah untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh self-

concept dan literasi digital terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika.. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metode 

penelitian ex post facto.               

mengamati terkait hubungan kausal 

terhadap fenomena yang telah terjadi 

dan disebabkan oleh variabel tertentu 

sehingga tidak dapat diubah maupun 

diberi perlakuan oleh peneliti. 

Beralaskan tujuan penelitian, riset ini 

tergolong penelitian kuantitatif untuk 

mendeteksi adanya keterkaitan variabel 

bebas dengan variabel terikat serta 

data-data diperoleh dalam bentuk 

angka. Self-concept dan literasi digital 

sebagai variabel bebas, untuk variabel 

terikat atau variabel dependennya ialah 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

Penelitian dilaksanakan di SMK 

Negeri 3 Klaten berlokasi di Jalan 

Merbabu Nomor 11, Gayamprit, 

Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten 

Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Semua 

peserta didik kelas X SMK Negeri 3 

Klaten sejumlah 416 siswa menjadi 

populasi pada studi ini. Teknik cluster 

random sampling menjadi cara untuk 

mengambil sampel sehingga 

didapatkan 2 kelas dari 12 kelas pada 

SMK Negeri 3 Klaten dengan satu kelas 

dipilih untuk kelas uji coba serta satu 

kelas lainnya dipilih untuk kelas 

penelitian.  

Teknik pengumpulan data yang 

diaplikasikan disinkronkan dengan apa 

yang diperlukan untuk analisis data 

penelitian. Pengumpulan data 

menerapkan metode angket,metode tes 

serta dokumentasi. Angket pada 

penelitian yaitu angket self-concept dan 

angket literasi digital dengan tujuan 

untuk memperoleh data terkait kedua 

variabel bebas tersebut. Masing-masing 

angket berjumlah 30 butir pernyataan. 

Metode tes diaplikasikan untuk 

memperoleh data terkait variabel 

terikat. Tes yang diterapkan yaitu tes 

materi perbandingan trigonometri 

berbentuk tes uraian yang berjumlah 4 

soal. Dokumentasi pada penelitian ini 

meliputi daftar siswa dan foto kegiatan 

pelaksanaan.  

Angket self-concept, angket literasi 

digital serta lembar soal tes 

kemampuan pemecahan dalam 

penelitian ini sebagai instrumen 
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penelitian. Instrumen penelitian 

disesuaikan dengan indikator masalah 

matematika digunakan tiap variabel 

yang dikenakan pada penelitian ini. 

Angket berisikan sejumlah pernyataan 

baik berbentuk pernyataan positif 

maupun pernyataan negatif. Selain 

disesuaikan dengan indikator variabel 

terikat, soal tes juga disesuaikan pada 

materi dan level kognitif.  

Sebelum digunakan pada kelas 

penelitian, dilakukan uji coba 

instrumen. Peneliti harus dapat 

membuktikan tingkat validitas serta 

reliabilitas instrumen yang digunakan. 

Uji validitas yang diterapkan yaitu uji 

valliditas isi atau disebut expert 

judgement. Uji reliabilitas memakai 

teknik Alpha-Cronbach. Pada 

instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika juga dilakukan 

perhitungan terkait daya pembeda 

serta tingkat kesukaran pada tiap butir 

soal. 

Perhitungan uji prasyarat 

dilaksanakan sebelum analisis data 

untuk menguji hipotesis dilakukan. 

Persyaratan yang dillakukan berupa uji 

normalitas populasi, uji linearitas serta 

uji independensi atau 

multikolinearitas. Uji normalitas 

berperan dalam mengidentifikasi 

normal atau tidaknya sebaran yang 

dilakukan pada penelitian dihitung 

menggunakan rumus Lilliefors. Uji 

linearitas dihitung dengan uji F guna 

mengetahui adanya hubungan yang 

fungsional antar variabel    dan   

secara linear. Untuk mengetahui 

variabel bebas saling indipenden 

dengan variabel lainnya dilakukan uji 

multikolinearitas menggunakan 

product moment Karl Pearson. Uji 

hipotesis dapat dilangsungkan setelah 

syarat-syarat tersebut terpenuhi. Uji 

hipotesis dilangsungkan dengan 

memakai uji regresi linear sederhana 

serta uji regresi linear ganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji validitas isi pada intrumen 

self-concept yang berisi 30 butir 

pernyataan memperoleh ditemukan 

bahwa beberapa butir pernyataan perlu 

adanya perbaikan atau revisi. 

Rangkuman hasil uji validitas isi 

instrumen self-concept termuat di Tabel 

1. 

Tabel 1. Ringkasan hasil uji validitas isi 

angket self-concept 

Validator 

Butir yang 

Perlu 

Revisi 

Kriteria 

Penilaian 

1 

Nomor 

14,18,24,30 
Segi Bahasa 

Nomor 15 Segi Materi 

2 Nomor 1 Segi Bahasa 

3 Nomor 

10,14,30 
Segi Bahasa 

  

Berdasarkan validitas isi di atas, 

dari 30 butir pernyataan terdapat 7 

butir pernyataan yang memerlukan 

perbaikan dan sisanya sebanyak 23 

butir pernyataan dapat digunakan 

tanpa revisi. 

 Selanjutnya, uji validitas isi 

pada intrumen literasi digital yang 

berisi 30 butir pernyataan ditemukan 

bahwa beberapa butir pernyataan perlu 

adanya perbaikan atau revisi. Tabel 2 

berisikan hasil uji validitas isi 

instrumen literasi digital yang telah 

diringkas. 
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Tabel 2. Ringkasan hasil uji validitas isi 

instrumen literasi digital 

Validator 

Butir 

yang 

Perlu 

Revisi 

Kriteria 

Penilaian 

1 
Nomor 

1,15,24,27 
Segi Bahasa 

2 - - 

3 - - 

 

Berdasarkan validitas isi di atas, 

dari 30 butir pernyataan terdapat 4 

butir pernyataan yang memerlukan 

perbaikan dan sisanya sebanyak 26 

butir pernyataan dapat digunakan 

tanpa revisi. 

 Sementara itu, pada intrumen 

tes yang berjumlah 4 butir soal 

berbentuk uraian memperoleh hasil 

dua butir soal perlu adanya perbaikan 

atau revisi. Hasil ringkasan uji validitas 

isi soal tes termuat di Tabel 3. 

 

Tabel 3. Ringkasan hasil uji validitas isi 

soal tes 

Validator 

Butir 

yang 

Perlu 

Revisi 

Kriteria 

Penilaian 

1 Nomor 1,4 Segi Bahasa 

2 - - 

3 - - 

 

Berdasarkan validitas isi di atas, 

dari 4 butir soal diperoleh 2 butir yang 

memerlukan perbaikan dan sisanya 

sebanyak 2 butir soal dapat digunakan 

tanpa revisi. 

Berdasarkan analisis data dalam 

perhitungan uji reliabilitas, Tabel 4 

memuat hasil data uji reliabilitas yang 

telah diringkas. 

 

 

Tabel 4. Ringkasan hasil uji reliabilitas 

Variabel   Keterangan 

Self-concept      0,813 Reliabel 

Literasi Digital 

     

0,803 
Reliabel 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika     

0,811 

Reliabel 

 

Berdasarkan perhitungan data 

tersebut tampak bahwa nilai   dari 

setiap variabel menunjukkan hasil 

lebih besar dari 0,70. Instrumen yang 

memiliki nilai koefisien reliabilitasnya 

0,70 atau lebih merupakan instrumen 

yang reliabel (Budiyono, 2015).  

Selain itu, data uji coba soal tes 

juga digunakan pada perhitungan daya 

pembeda serta tingkat kesukaran pada 

tiap butir soal. Rangkuman daya 

pembeda dimuat pada Tabel 5, 

sedangkan rangkuman tingkat 

kesukaran dimuat pada Tabel 6. 

 

Tabel 5. Rangkuman daya pembeda 

soal tes 

Nomor 

Butir Soal 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 0,809 Baik 

2 0,867 Baik 

3 0,808 Baik 

4 0,799 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 5 seluruh 

butir soal mempunyai daya beda yang 

bernilai lebih besar dari 0,30. Soal 

diakui memiliki berdaya pembeda baik 

bilamana      (Budiyono, 2015). 

Dengan demikian, seluruh soal tes 

memiliki daya pembeda yang baik.  
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Tabel 6. Rangkuman tingkat kesukaran 

soal tes 

Nomor 

Butir Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,509 Sedang 

2 0,512 Sedang 

3 0,497 Sedang 

4 0,655 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 6 seluruhnya 

memiliki indeks kesukaran        

    . Kriteria butir soal yang baik 

apabila ditinjau dari indeks 

kesukarannya yaitu memilliki indeks 

kesukaran             (Budiyono, 

2015 : 100). Dengan demikian, seluruh 

soal memiliki tingkat kesukaran yang 

baik. 

Perhitungan pada pengujian 

prasyarat menggunakan Microsoft 

Excel. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan rumus Lilliefors. 

Ringkasan perhitungan uji normalitas 

dimuat dalam Tabel 7. 

  

Tabel 7. Ringkasan hasil uji normalitas 

Variabel                Keterangan 

Self-concept 

     

0,135 0,149 Normal 

Literasi Digital 

     

0,085 0,149 Normal 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

    

0,132 0,149 Normal 

 

Berdasarkan perhitungan data 

pada Tabel 7 tampak bahwa setiap 

variabel menghasilkan               . 

Dengan demikian, didapatkan 

simpulan bahwa self-concept, literasi 

digital, dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika berasalkan dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

 

Tabel 8. Ringkasan hasil uji linearitas 

Variabel                Keterangan 

   terhadap   0,909 4,139 Linear 

   terhadap   0,176 4,139 Linear 

 

Hasil perhitungan pada Tabel 8 

menunjukkan nilai  

              . Dengan demikian, 

disimpulkan bahwasanya hubungan 

variabel self-concept linear dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika serta hubungan literasi 

digital linear dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

Uji multikolinearitas menerapkan 

perhitungan koefisien korelasi momen 

produk. Berdasarkan analisis data 

dalam perhitungan uji 

multikolinearitas diperoleh nilai 

koefisien determinasi momen produk 

sebesar 0,529 lebih kecil dari 0,80. 

Variabel bebas diindependen dengan 

variabel bebas lainnya apabila koefisien 

korelasinya tidak melebihi 0,80 

(Budiyono, 2016 : 277). Kesimpulan 

yang didapatkan yakni variabel bebas 

(   dan   ) dalam bersifat independen.  

 Berdasarkan uji regresi linier 

sederhana yang telah dihitung termuat 

di Tabel 9.  

Tabel 9. Ringkasan hasil uji regresi 

linier sederhana 

Variabel                

   terhadap   3,939 2,037 

   terhadap   4,247 2,037 

  

Dilihat dari hasil uji regresi linier 

sederhana pada Tabel 9 mendapatkan 
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hasil nilai         self-concept      

terhadap variable dependen     yaitu 

sebesar 3,939. Hipotesis pertama 

menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif  antara    

terhadap  . Nilai                 

sehingga     ditolak dan     diterima. 

Hal tersebut membuktikan ada 

pengaruh positif antara self-concept 

kecakapan peserta didik ketika 

memecahkan permasalahan 

matematika.  

Menurut Afrizawati et al. (2021) 

self-concept adalah pandangan individu 

mengenai dirinya sendiri yang meliputi 

pandangan fisik, kecakapan yang 

dimiliki, serta kesuksesan ketika 

melakukan adaptasi diri terhadap 

lingkungannya.  Self-concept 

merupakan keyakinan individu terkait 

bentuk kepercayaan, perasaan, dan 

penilaian terhadap dirinya sendiri 

(Aisyah et al., 2019). Dengan demikian, 

self-concept didefinisikan sebagai 

pemahaman individu terhadap dirinya 

sendiri terkait pandangan atau 

penilaian kemampuan dan perasaan 

yang dimiliki. Parameter self-concept 

pada penelitian ini ialah keadaan fisik, 

penilaian terhadap hasil pekerjaan 

sekolah, kepuasan teradap status 

intelektual diri, intensi menyalurkan 

hobi dan meningkatkan bakat, relasi 

pada lingkungan sekolah, dan 

kemauan beribadah serta 

melaksanakan tindakan keagamaan.  

Selaras dengan penelitian 

sebelumnya oleh Fatmawati et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwasanya 

self-concept memberikan pengaruh 

positif akan kemampuan untuk 

memecahkan persoalan matematika. 

Penelitian ini menemukan hasil yang 

sama dengan studi yang relevan 

dimana terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara self-concept 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik. 

Hal tersebut selaras dengan 

perspektif Priyastutik et al. (2018), 

peserta didik dengan self-concept yang 

baik dapat menciptakan kepercayaan 

diri dalam memecahkan permasalah 

matematika sehingga kemampuan 

pemecahan masalah matematikanya 

tinggi. Simpulan yang didapatkan ialah 

self-concept memengaruhi kesanggupan 

dalam memecahkan permasalahan 

matematika. Jika self-concept peserta 

didik tinggi maka semakin tinggi juga 

kemahiran memecahkan permasalahan 

matematika. 

Selanjutnya, simpulan uji regresi 

linier sederhana menunjukkan nilai 

        antara literasi digital      

terhadap variabel dependen     yaitu 

sebesar 4,247. Hipotesis kedua 

menyebutkan bahwa ada pengaruh 

yang positif antara    terhadap  . Nilai  

               sehingga     ditolak dan 

    diterima. Dengan demikian, ada 

pengaruh yang positif antara literasi 

digital terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

Literasi digital dapat didefinisikan 

seperti suatu inovasi serta kemampuan 

untuk memahami serta menggunakan 

infomasi yang didapatkan melalui 

berbagai sumber pada perangkat 

elektronik (Saepudin et al., 2021). 

Literasi digital didefinisikan sebagai 

suatu ketertarikan, sikap serta 

kemampuan seseorang 

mengoperasikan teknologi digital serta 

perangkat komunikasi dalam 

mengelola,mengakses,mengintegrasika

n,menganalisis, serta 

mempertimbangkan informasi maupun 

menemukan ilmu baru (Kurniawati & 

Baroroh, 2016). Dari pengertian 
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tersebut, literasi digital dapat 

didefinisikan sebagai suatu inovasi 

atau kemampuan dalam mengakses, 

mengatur, menelaah, menggunakan 

serta mempertimbangkan  informasi 

yang bersumber dari perangkat 

teknologi. Indikator literasi digital yang 

digunakan pada penelitian ini meliputi 

intensitas penerapan dan pemanfaatan 

literasi digital, eksplorasi internet, 

petunjuk arah hiperteks, pertimbangan 

gagasan informasi serta  pembentukan 

pengetahuan. 

Sejalan dengan penelitian Bastiwi 

& Pramesthi (2022) yang menunjukkan 

bahwa literasi digital memengaruhi 

secara positif hasil belajar matematika. 

Kecakapan peserta didik ketika 

memecahkan permasalahan 

matematika termasuk unsur dari hasil 

belajar matematika. Dengan demikian, 

penelitian ini menemukan hal yang 

serupa dengan penelitian relevan 

dimana terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara literasi digital 

terhadap kecakapan peserta didik 

dalam memecahkan permasalahan 

matematika. 

Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Giovanni & Komariah (2020) 

bahwa peserta didik yang 

memanfaatkan teknologi sebagai 

literasi digital dengan baik dapat 

menunjang pembelajaran sehingga 

hasil belajarnya meningkat. Sehingga 

dapat didapatkan kesimpulan literasi 

digital memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. Tingginya literasi 

digital yang dimiliki peserta didik 

menimbulkan kemahiran siswa dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika.  

Selain itu, perhitungan analisis 

regresi linier ganda dimuat pada Tabel 

10.  

Tabel 10. Rangkuman hasil uji regresi 

linier ganda 

Variabel                

       terhadap   12,622 3,29 

Dilihat dari hasil uji regresi linier 

ganda pada Tabel 10 mendapatkan 

hasil nilai         antara self-concept 

     dan literasi digital      secara 

bersamaan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika     

yaitu sebesar 12,622. Hipotesis ketiga 

menyebutkan terdapat pengaruh positif 

antara    dan    secara bersamaan 

terhadap  . Nilai                 

sehingga     ditolak dan     diterima. 

Hal tersebut membuktikan terdapat 

pengaruh yang positif antara self-

concept dan literasi digital terhadap 

kemahiran peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika.  

Hasil tersebut disimpulkan bahwa 

ada pengaruh positif antara self-

concept dan literasi digital terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Apabila self-concept yang 

baik didukung oleh tingginya literasi 

digital akan menyebabkan semakin 

mahir dalam memecahkan 

persmasalahan matematika. 

Selaras dengan penelitian 

Priyastutik et al. (2018) yang 

memperlihatkan bahwasanya ada 

pengaruh antara self-concept terhadap 

kecakapan peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika. Penelitian Bastiwi & 

Pramesthi (2022) memperoleh hasil 

literasi digital memberikan efek positif 

terhadap hasil belajar matematika. 

Namun, belum ditemukan penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan pengaruh self-concept dan 
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literasi digital secara bersamaan 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Dengan 

demikian, unsur kebaruan pada 

penelitian ini yaitu menunjukkan 

adanya pengaruh self-concept dan 

literasi digital secara bersamaan 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika.  

Kalkulasi sumbangan efektif yang 

dilakukan untuk mengetahui besaran 

kontribusi setiap variabel bebas atas 

terbentuknya regresi linear 

mendapatkan hasil            dan 

          . Hal tersebut bisa diartikan 

bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika dipengaruhi oleh 

variabel self-concept sebesar 19,7% dan 

dipengaruhi oleh variabel literasi digital 

sebesar 24,4%. Dengan demikian, self-

concept dan literasi digital secara 

bersamaan memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

peserta didik sebesar 44,1% sementara 

itu sisanya 55,9% dipengaruhi atas 

variabel bebas lainnya.  

Implikasi teoritis serta praktis 

sebagai berikut: (1) Secara teoritis, 

penelitian ini memperoleh hasil yang 

membuktikan bahwa self-concept dan 

literasi digital berpengaruh secara 

positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Peserta didik yang self-concept serta 

literasi digital pada dirinya tinggi 

memengaruhi semakin tingginya 

kecakapan dalam memecahkan 

permasalahan matematika (2) Secara 

praktis hasil dari penelitian ini menjadi 

pandangan untuk guru dan calon guru 

dalam memperhatikan self-concept dan 

literasi digital sebagai faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik 

penting ditingkatkan agar kemahiran 

dalam memecahkan permasalahan 

matematika pada peserta didik juga 

semakin meningkat. 

SIMPULAN  

Hasil analisis data secara 

keseluruhan mendapatkan simpulan 

ada pengaruh positif antara self-

concept terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

peserta didik, ada pengaruh positif 

literasi digital terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

peserta didik serta ada pengaruh positif 

antara self-concept dan literasi digital 

secara bersamaan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. 

Saran yang hendak disampaikan 

diantaranya: (1) bagi peserta didik 

sebaiknya melakukan upaya 

peningkatan self-concept dan 

memanfaatkan perkembangan 

teknologi sebagai literasi digital agar 

memberikan efek positif pada prestasi 

belajar matematika, (2) bagi guru 

hendaknya menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan dapat 

menstimulasi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan dirinya 

agar mengoptimalkan prestasi belajar 

yang diperoleh, (3) bagi sekolah 

sebaiknya dapat menyediakan fasilitas 

yang mendukung peningkatan literasi 

digital peserta didik serta fasilitas 

lainnya yang dapat mendukung 

pembelajaran matematika, (4) bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan terjadi 

pengembangan penelitian ini dalam 

penelitian berikutnya dengan 

menyertakan atau mengubah variabel 

lain 
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